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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengolahan data, pengujian hipotesis dan pembahasan 

mengenai pengaruh biaya tenaga kerja langsung terhadap laba kotor pada PT. 

Dirgantara Indonesia (Persero), maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Biaya tenaga kerja langsung yang terjadi di PT. Dirgantara Indonesia (Persero) 

Divisi Aerostructure selama kurun waktu 2007 hingga 2009 rata-rata 

mengalami kenaikan. Pengeluaran biaya tenaga kerja langsung  yang paling 

rendah terjadi pada triwulan 1 tahun 2008, sedangkan biaya tenaga kerja 

langsung tertinggi terjadi pada triwulan 2 tahun 2009.  

2. Selama periode 2007 hingga 2009 perolehan laba kotor yang terjadi di PT. 

Dirgantara Indonesia (Persero) Divisi Aerostructure setiap triwulannya rata-

rata mengalami penurunan. Perolehan laba kotor tertinggi adalah pada 

triwulan 2 tahun 2007. Adapun rugi kotor terbesar yang dialami perusahaan, 

terjadi pada triwulan 4 tahun 2009. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis terdapat pengaruh negatif antara biaya tenaga 

kerja langsung terhadap laba kotor. Hal ini berarti turunnya laba kotor 

diterangkan oleh naiknya biaya tenaga kerja langsung. 
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5.2 Saran 

Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan pengetahuan dan gambaran 

biaya tenaga kerja langsung dan laba kotor. Oleh karena itu, ada beberapa hal 

yang penulis ajukan sebagai saran dan masukan bagi perusahan. Adapun saran 

yang dapat penulis berikan yaitu: 

1. Terkait dengan biaya tenaga kerja langsung selama periode 2007 hingga 2009 

yang jumlahnya bervariasi atau berubah-ubah setiap periodenya karena 

disesuaikan dengan aktivitas operasionalnya, maka diharapkan perusahaan 

mampu melakukan penyesuaian biaya tenaga kerja langsung yang lebih 

efisien. 

2. Perolehan laba kotor yang cenderung berfluktuatif dapat bermasalah, oleh 

karena itu perusahaan sebaiknya meningkatkan laba kotor, dengan 

meningkatkan penjualan maka dapat mengimbangi  biaya yang dikeluarkan, 

sehingga perolehan laba kotor yang diharapkan akan tercapai. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan laba kotor maka hendaknya meneliti faktor-faktor lain 

yang berpengaruh terhadap laba kotor. 


